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ABSTRAK 

Judul : Persepsi Guru Tentang Proses Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah di SMA N 1 Kecamatan Kapur IX Kabupaten 

Lima Puluh Kota 

Penulis : Andini Safitri 

Pembimbing : 1. Dr. Hadiyanto, M.Ed 

2. Dra. Elizar Ramli, M.Pd 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi guru tentang 

proses supervisi oleh kepala sekolah di SMA Negeri Kecamatan Kapur IX 

Kabupaten Lima Puluh Kota, yang meliputi: 1) Perencanaan supervisi, 2) 

Pelaksanaan supervisi,  dan 3) tindak lanjut hasil supervisi.  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini  adalah 

semua guru SMA Negeri 1 Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota   

dengan jumlah 47 orang. Jumlah sampel adalah 47 orang yang diambil dari 

populasi dengan menggunakan teknik Total Sampling. Alat pengumpul data 

adalah angket  dengan model Skala Likert yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya. Angket dinyatakan valid dengan rho hitung= 0,833 dengan rho 

tabel = 0,648 pada taraf kepercayaan 95% dan reliabel dengan r hitung= 0,984 

pada taraf kepercayaan 95% dengan r tabel 0,632. Data dianalisis dengan rata-rata 

(Mean). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan supervisi berada 

pada kategori baik dengan skor rata-rata 4,10, 2) Pelaksanaan supervisi berada 

pada ketegori baik  dengan skor rata-rata 4,00, 3) Tindaklanjut supervisi berada 

pada kategori baik dengan skor rata-rata 3,99. Secara keseluruhan persepsi guru 

tentang proses supervisi oleh Kepala sekolah di SMA Negeri Kecamatan Kapur 

IX Kabupaten Lima Puluh Kota berada pada ketegori baik  dengan skor rata-rata 

4,03. Hal ini berarti menurut guru kegiatan proses supervisi oleh kepala sekolah 

dapat dikatakan baik namun belum sempurna dan diharapkan kepada kepala 

sekolah dapat lebih meningkatkan kompetensinya agar dapat melaksanakan tugas 

lebih baik dimasa yang akan datang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam bernegara. Pendidikan 

dapat membina sumber daya manusia yang berorientasi pada pembangunan. 

Sumber daya manusia merupakan modal dasar pembangunan negara dapat 

bersaing dalam era globalisasi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia 

merupakan penekanan dari fungsi dan tujuan pendidikan nasional dalam 

undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang berbunyi: 

  Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Salah satu usaha dalam mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional dengan menyelenggarakan proses pembelajaran pada tingkat satuan 

pendidikan yang baik. Kepala sekolah dan guru merupakan komponen 

pendidikan yang paling berperan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

pada tingkat satuan pendidikan. Objek dari supervisi akademik adalah guru 

yang merupakan komponen penentu keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran. Guru memegang peranan penting dalam pembelajaran. 

Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas seorang guru. 

Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran akan menjadi taruhan 

ketika menghadapi tuntutan-tuntutan pelajaran karena kebutuhan yang 
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semakin kompleks yang berasal dari siswa. Tuntutan yang demikian hanya 

bisa dijawab oleh guru yang profesional. Guru mempunyai tanggung jawab 

besar agar dapat menghasilkan lulusan yang berkompetensi dan unggul. 

Berdasarkan hal itu, guru senantiasa membutuhkan pembinaan yang baik oleh 

kepala sekolah sebagai perwujudan dari supervisi akademik kepala sekolah.  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 tentang 

Standar Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah berisikan kualifikasi dan 

kompetensi kepala sekolah.  Kualifikasi kepala sekolah terdiri atas 

kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, 

kompetensi supervisi dan kompetensi sosial. Salah satu kompetensi yang 

harus dimiliki kepala sekolah adalah kompetensi supervisi. Kompetensi 

supervisi  terdiri dari supervisi akademik dan supervisi manajerial. Menurut 

Sudarwan Danim (2006:4) fokus dalam supervisi manajerial adalah berkaitan 

dengan pengelolaan atau manjemen sekolah. Menurut Glickman (1981)  

supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 

mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi 

pencapaian tujuan pembelajaran.  Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 13 tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Kepala 

Sekolah/Madrasah pada dimensi kompetensi supervisi akademik meliputi 

merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru, melaksanakan supervisi akademik terhadap guru 

dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, dan 

menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka 
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meningkatkan profesionalisme guru. Ketiga komponen kompetensi supervisi 

kepala sekolah seharusnya dilakukan secara konsisten dalam rangka 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran pada tingkat satuan pendidikan. 

Kegiatan pokok supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah adalah 

melakukan pembinaan kepada guru dalam rangka meningkatkan 

profesionalisme guru agar kualitas pembelajaran meningkat. Sebagai dampak 

meningkatnya kualitas pembelajaran, diharapkan dapat meningkat pula 

prestasi belajar siswa dan itu berarti meningkat pula kualitas lulusan sekolah. 

Kepala sekolah sebagai supervisor melakukan pembinaan profesional 

terhadap guru adalah sebagai usaha yang memberikan kesempatan bagi para 

guru untuk berkembang secara profesional sehingga guru lebih maju lagi 

dalam melaksanakan pembelajaran. Kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

melakukan supervisi harus mengetahui secara jelas apa yang harus disupervisi 

dan bagaimana tekniknya. Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu 

melaksanakan pembelajaran, secara berkala kepala sekolah perlu 

melaksanakan kegiatan supervisi akademik. Dari hasil supervisi akademik ini, 

dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan. 

Selanjutnya diupayakan solusi pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga 

guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan 

keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran. 

Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dapat dipersepsikan 

berbeda-beda oleh guru. Menurut Walgito (2004: 88) “persepsi itu merupakan 
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pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diinderakan 

sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan respon yang 

integrated dalam diri individu”. Persepsi guru tentang supervisi akademik 

kepala sekolah adalah proses guru memahami, menafsirkan, menilai dan 

menginterpretasikan tentang supervisi akademik kepala sekolah. Persepsi 

guru tentang supervisi akademik kepala sekolah mempengaruhi keberhasilan 

proses supervisi akademik kepala sekolah. 

        Persepsi guru tentang supervisi akademik kepala sekolah sebagai 

bahan penilaian supervisi akademik kepala sekolah. Melalui persepsi guru 

dapat diketahui kekurangan dan kelebihan supervisi akademik kepala sekolah. 

Persepsi guru tentang supevisi akademik kepala sekolah dapat mempengaruhi 

tingkah laku guru dalam bekerja. Persepsi guru tentang supervisi akademik 

kepala sekolah yang negatif akan menjadi kendala dalam proses supervisi 

akademik kepala sekolah. Jika guru memberikan persepsi yang positif 

terhadap supervisi akademik kepala sekolah, maka guru dapat merasa 

tergerak untuk mengembangkan kemampuan dalam melaksanakan 

pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan oleh Glickman (dalam Imron, 

2011: 87), melalui studinya menemukan bahwa guru yang tingkatan 

perkembangan kognitifnya tinggi akan berfikir lebih abstrak, imajinatif, 

kreatif, dan demokratis. Guru akan lebih fleksibel dalam melaksanakan tugas. 

Meskipun konteks di atas demikian, masih ada kepala sekolah dalam 

melaksanakan supervisi akademik belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari 

supervisi yang dilakukan secara mendadak kadang mengganggu jam 
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mengajar guru bantuan , kegiatan supervisi hanya dilakukan bila ada 

pemeriksaan dari pengawas yang datang mendadak ke sekolah, sehingga 

ketika pengawas datang baik kepala sekolah maupun guru tidak memiliki 

persiapan yang matang untuk di supervisi, pembinaan yang dilakukan kepala 

sekolah sebagai supervisor  terhadap guru dalam melaksanakan tugasnya 

seperti, ada sebagian guru yang tidak bisa membuat  RPP. Guru lebih 

cenderung mengambil dan mengedit  RPP yang ada di internet. Selanjutnya  

kepala sekolah kurang menjelaskan penggunaan metode dalam  pembelajaran 

yang baik kepada guru. metode yang digunakan guru cenderung lebih 

monoton dan tidak bervariasi sehingga menimbulkan perasaan jenuh bagi 

siswa di dalam kelas, Masih belum maksimalnya kepala sekolah 

membimbing guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini terlihat 

dari masih adanya guru yang kurang bisa melaksanakan PBM dengan baik 

seperti ada yang memberikan tugas latihan, meringkas kepada siswa lalu guru 

pergi ke kantor meninggalkan kelas, ada guru pergi ke kantin di waktu jam 

pembelajaran berlangsung dan kembali masuk ke kelas ketika jam 

pembelajaran akan habis untuk mengumpulkan tugas. Hal ini terjadi karena 

lemahnya dan kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh kepala  Masalah 

yang dihadapi oleh guru di sekolah  namun supervisi yang diberikan   tidak 

sesuai dengan masalah yang dihadapinya, jadi supervisi tersebut juga tidak 

membantu dalam penyelesaian masalah guru tersebut. Pendekatan yang 

dilakukan kepala sekolah masih kurang sehingga masih banyak guru yang 

tidak mau menceritakan kesulitan yang ia alami karna beranggapan bahwa itu 
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adalah suatu kelemahan di mata kepala sekolah.  Kepala sekolah tidak 

memiliki variasi keterampilan supervisi yang cukup banyak sehingga kadang 

teknik yang digunakan kadang tidak tepat saat melakukan supervisi.. 

Meskipun dilakukan supervisi tapi itu hanya sebagai formalitas yang 

cenderung melihat pada kelemahan yang dimiliki guru saja, setelah 

mengetahui kelemahan yang ada pada guru tindaklanjut yang diberikan tidak 

tampak dalam meminimalisir kelemahan tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan hasil observasi 

peneliti di SMAN 1 Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota, maka 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Masih kurangnya perencanaan supervisi yang dilakukan kepala sekolah 

sehingga adanya ketidaksesuaian antara masalah yang dihadapi oleh guru 

dengan aspek yang disupervisi.  

2. Masih kurangnya keterampilan kepala sekolah dalam melaksanakan 

supervisi sehingga kepala sekolah tidak dapat menentukan teknik dan 

pendekatan supervisi yang tepat. 

3. Hasil evaluasi supervisi akademik oleh kepala sekolah kurang ditindak 

lanjuti seakan supervisi yang dilakukan hanya untuk mengetahui 

kelemahan dan kesulitan guru tanpa ada tindakan untuk meminimalisir 

kelemahan dan kesulitan tersebut. Sehingga tujuan dari supervisi akademik 

belum tercapai. 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan penulis dalam berbagai hal, maka segala 

permasalahan dalam penelitian ini penulis batasi untuk mengetahui Persepsi 

Guru Terhadap Proses Supervisi Akademik Kepala Sekolah SMA N 1 

Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dikemukakan 

perumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah perencanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala 

sekolah dalam peningkatan profesionalisme guru di SMA N 1 Kecamatan 

Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota? 

2. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala 

sekolah dalam melaksanakan pembinaan yang tepat kepada guru di SMA 

N 1 Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota ? 

3. Bagaimana tindak lanjut supervisi akademik yang dilakukan kepala 

sekolah dalam peningkatan profesionalisme guru di SMA N 1 Kecamatan 

Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota? 

E. Asumsi Penelitian 

Supervisi Akademik secara langsung mempengaruhi dan 

mengembangkan perilaku guru dalam mengelola proses pembelajaran. 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 
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1. Untuk mengetahui persepsi guru tentang perencanaan supervisi akademik 

yang dilakukan kepala sekolah  SMA N 1 Kecamatan Kapur IX Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 

2. Untuk mengetahui persepsi guru tentang pelaksanaan supervisi akademik 

yang dilakukan kepala sekolah di SMA N 1 Kecamatan Kapur IX 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

3. Untuk mengetahui persepsi guru tentang tindak lanjut supervisi akademik 

kepala sekolah SMA N 1 Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

G.Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna sebagai: 

1. Bagi Kepala Sekolah, dapat memberikan informasi mengenai persepsi 

guru tentang supervisi akademik kepala sekolah. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada kepala sekolah dalam 

melaksanakan supervisi akademik. 

2. Bagi Guru, dapat menjadi sumber informasi tentang pentingnya 

pengelolaan supervisi akademik kepala sekolah yang dapat memberikan 

umpan balik terhadap proses pembelajaran. Supervisi akademik disadari 

sebagai suatu kebutuhan guru untuk upaya pengembangan kemampuan 

dan keterampilan melaksanakan pembelajaran. 

3. Bagi Penulis, merupakan tambahan pengetahuan yang berharga dan 

sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori yang telah diperoleh dalam 

perkuliahan sebelumnya serta sebagai salah satu syarat untuk 
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menyelesaikan Strata satu (S1) Jurusan  Administrasi Pendidikan Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

4. Bahan referensi tambahan dalam penulisan karya ilmiah dan bagi 

penelitian yang akan datang. 

. 


